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Abstrak

Peran guru dalam memilih model pembelajaran daring sangat penting pada tercapainya tujuan pembelajaran.
Tujuan dari penelitian ini yaitu melihat efektivitas model pembelajaran blended learning dalam peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa dilihat berdasarkan jawaban kritis siswa pada saat mengerjakan soal sesuai
indikator yang ada pada keterampilan berpikir kritis. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian eksperimen percobaan dengan desain Quasi experimental Design (experiment semu). Menurut
Dicky, quasi experimental design merupakan sebuah penelitian yang penempatan subjeknya tidak dipilih secara
acak, baik didalam kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil analisis uji validitas, soal untuk
pretest dan posttest dinyatakan valid. Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan hasilnya dinyatakan reliabel.
Butir soal yang sudah valid dan reliabel tersebut dapat digunakan dalam kegiatan pretest dan posttest. Setelah
diberikan perlakuan, nilaipeserta didik mengalami kenaikan. Distribusi subjek penelitian adalah tidak normal.
Pada uji wilcoxon dieproleh hasil yang menyatakan peningkatan nilai pada peserta didik, dengan demikian bisa
dikatakan bahwa blended learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Blended Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, Online

Abstract

The teacher's role in choosing an online learning model is very important in achieving learning objectives.
The purpose of this study is to see the effectiveness of the blended learning model in improving students’
critical thinking skills based on students' critical answers when working on questions according to the
indicators on critical thinking skills. The method used in this research is experimental research with a Quasi-
experimental design. According to Dicky, a quasi-experimental design is a study in which the placement of the
subjects is not chosen at random, either in the experimental group or the control group. The results of the
analysis of the validity test, the questions for the pretest and posttest were declared valid. Furthermore, the
reliability test was carried out and the results were declared reliable. The items that are already valid and
reliable can be used in pretest and posttest activities. After being given treatment, the value of students has
increased. The distribution of research subjects was not normal. In the Wilcoxon test, the results showed an
increase in the value of students, thus it can be said that blended learning is effective in improving students'
critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Banyak negara yang mengalami dampak pandemi covid-19, tak terkecuali negara Indonesia. Virus ini
menular dengan sangat cepat. Word Health Organization (WHO) menghimbau agar kegiatan yang berpotensi
menimbulkan keramaian untuk sementara dihentikan agar penyebaran covid-19 dapat dicegah (Handarini &
Wulandari, 2020). Hal tersebut membuat berbagai negara harus menerapkan sistem lockdown untuk menekan
persebaran dari virus corona lebih luas lagi. Namun Pemerintah Indonesia menerapkan sistem Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai antisipasi serta menekan persebaran Virus tersebut. Sejak penerapan
PSBB, sistem pendidikan yang awalnya diterapkan secara tatap muka di sekolah bergeser ke sistem
pembelajaran jarak jauh (daring), dimana siswa belajar dan melakukan aktivitas di rumah (Yoga Purandina &
Astra Winaya, 2020).

Para pendidik memanfaatkan pembelajaran daring untuk mempermudah proses belajar mengajar selama
pandemi (Hidayah et al., 2020). Fleksibilitas merupakan salah satu sifat dari pembelajaran jarak jauh yang
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran dalam kondisi apapun dan dimanapun (Ratu et al., 2020). Aplikasi
seperti whatsapp, google meeting, google classroom dan aplikasi belajar lainnya yang dapat dimanfaatkan
oleh pendidik dalam pembelajaran daring pada masa pandemi seperti saat ini (Sukirwan, 2020). Keterampilan
berpikir kritis peserta didik menjadi tidak maksimal merupakan dampak dari pembelajaran daring, sebab
selama pembelajaran daring peserta didik kurang mampu menganalisis sebuah kasus yang diberikan oleh guru
(Cahyadi et al., 2012). Pembelajaran secara daring masih bisa dikatakan belum efektif, pada setiap indikator
diperoleh nilai rata-rata yakni <60% yang didapatkan peserta didik (Safriandi et al., 2021).

Peran guru dalam memilih model pembelajaran daring sangat penting pada tercapainya tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran blended learning dianggap cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
daring pada kondisi seperti ini. Karena dalam model pembelajaran blended learning mampu memadukan
proses sinkron dan asinkron sehingga lebih memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut (Cronje,
2020) untuk memaksimalkan proses pembelajaran dalam sebuah konteks tertentu, model pembelajaran
blended learning mencampurkan teori, metode dan teknologi. Menurut (ldris, 2018) melalui metode
penggabungan pembelajaran secara tatap muka, dukungan teknologi berupa bahan cetak, dukungan teknologi
audio, audio visual, komputer, dan adanya teknologi m-learning (mobile learning) merupakan ciri-ciri dari
pembelajaran berbasis blended learning. Sedangkan menurut Whittaker (dalam Sharma, 2010) penggabungan
antara pembelajaran luring dengan online merupakan model pembelajaran blended learning. Oleh karenanya,
terdapat unsur-unsur dalam blended learning yang akan membantu mempermudah dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Unsur tersebut antara lain konvensional (secara langsung), belajar sendiri, penerapan, tata cara,
kerjasama dan penilaian (evaluasi) (Idris, 2018).

Pada implementasi proses pembelajaran dengan blended learning perlu rancangan yang matang untuk
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan keterampilan pada peserta didik (Zurita et al., 2015).
Menurut Ananda dkk (dalam Ramadani et al.,, 2019) Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan pembelajaran blended learning, diantaranya sumber daya manusia, lingkungan
belajar, serta sarana dan prasarana. Sumber daya manusia disini mencakup pengajar sebagai tenaga ahli untuk
menuntun dan membimbing peserta didik mampu menjalankan proses pembelajaran dengan efektif, selain itu
peserta didik juga memiliki peran pada pelaksanaan proses pembelajaran, karena mereka dituntut agar mampu
belajar mandiri dengan bimbingan pengajar secara daring. Lingkungan belajar merupakan faktor penunjang
proses pembelajaran dengan model blended learning, dengan lingkungan belajar yang nyaman membuat
peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dengan maksimal dan dapat menuangkan kreatifitasnya.
Sarana dan prasarana dalam model pembelajaran blended learning ini mencakup smartphone/laptop/computer
dan jaringan internet untuk memudahkan dalam melakukan proses pembelajaran jarak jauh.
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Menurut Charles R. Graham (dalam Yu, 2015) pembelajaran berbasis blended learning digunakan pada
proses pembelajaran karena mampu meningkatkan pedagogik pendidik, meningkatkan fleksibilitas dan akses,
serta meningkatkan efektifitas biaya. Penerapan model pembelajaran blended learning memiliki tingkat
fleksibilitas yang tinggi, seperti dapat dengan mudah menyesuaikan waktu yang dimiliki pendidik dan peserta
didik dan proses pembelajaran akan tetap efektif meskipun peserta didik dalam jumlah banyak (Lépez-Pérez
et al.,, 2011). Menurut Kusairi (dalam Wardani et al., 2018) mengatakan bahwa kelebihan model blended
learning dari model yang lain yaitu: a. Materi yang sudah tersedia secara online dapat memudahkan siswa
untuk mempelajarinya secara mandiri. b. Kemudahan dalam berdiskusi dengan pendidik atau siswa lainnya
karena tidak terbatas ruang dan waktu. c. Pendidik lebih mudah mengatur dan mengelola kelas di luar jam
tatap muka. d. Pendidik lebih mudah dalam menambah maupun merevisi materi secara online. e. Proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih efektif. f. Peserta didik akan lebih mudah dalam berbagi file
dengan pendidik maupun peserta didik lainnya. Selain itu terdapat langka-langkah atau sintak pembelajaran
dalam blended learning sebagai acuan pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran menerapkan
model belajar blended learning. Model pembelajaran seperti ini juga berpengaruh secara signifikan pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik (Ningsih et al., 2018).

SMA Negeri 1 Rengel yang terletak pada Desa Banjaragung Kecamatan Rengel Kabupaten Tuban yang
jauh dari pusat kota Tuban. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar yang dialami
peserta didik memiliki kendala antara lain jaringan internet yang kurang mendukung. Permasalahan yang
timbul dari kendala tersebut yaitu kurang aktifnya peserta didik terjadinya proses belajar dan dapat dilihat
dengan kondisi peserta didik yang kurang mampu menjabarkan dari sebuah kasus dari guru, sehingga jawaban
yang diberikan peserta didik tidak tepat dengan point jawaban yang seharusnya ada dalam soal studi kasus
tersebut. Sehingga kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis termasuk dalam kategori yang kurang
maksimal.

Bekal yang seharusnya dimiliki oleh peserta didik dalam memahami dan menghadapi adanya
perkembangan lebih pesat pada ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini adalah kemampuan berpikir secara
lebih maju dan memiliki pola pikir perspektif jauh kedepan. Kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik
dapat memenuhi kebutuhan intelektual dan membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Dalam beberapa tahun terakhir berpikir kritis telah dikenal dan tidak lagi asing dalam dunia
pendidikan. Kemampuan berpikir kritis yang dimiliki individu dapat membantunya dalam menyelesaikan
masalah secara terstruktur dan logis berdasarkan fakta yang ada (Rachmantika & Wardono, 2019). Berpikir
kritis mulai dibiasakan dan diterapkan oleh guru, khususnya pada saat proses pembelajaran. Menurut Richard
Paul (dalam Prastowo et al., 2019) Berpikir kritis merupakan salah satu cara berpikir yang disertai dengan
adanya peningkatan pemikiran dengan terampil pada struktur dan standar intelektualnya. Penerapan model
belajar yang tepat bisa menaikkan keterampilan berpikir secara kritis peserta didik.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini sehingga dapat memperkuat dilakukan oleh
(Lestari et al., 2016). Hasil dari penelitian terdahulu terdapat pengaruh berupa peningkatan keterampilan
berpikir Kkritis setelah diterapkannya model pembelajaran blended learning. Pada kedua penelitian ini memiliki
persamaan yaitu pada tujuan penelitian untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran blended learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Terdapat perbedaan pada metode penelitian.
Penelitian sebelumnya menggunakan metode pengembangan (research and development) dengan
mengadaptasi model 4D (four D model). Sedangkan penelitian ini menggunakan metode eksperimen
percobaan dengan desain Quasi experimental Design (experiment semu).

Penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh (Fariska & Erman, 2017).
Hasil dari penelitian yaitu model pembelajaran blended learning dapat meningkatkan keterampilan nerfikir
kritis peserta didik.pada kedua penelitian ini memiliki persamaan pada tujuan penelitian untuk menganalisi
efektivitas model pembelajaran blended learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
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didik. Persamaan lainnya yaitu kedua penelitian sama menggunakan metode penelitian eksperimen. Terdapat
perbedaan pada pengambilan data, penelitian terdahulu mengambil data lengkap beserta respon peserta didik
melalu angket. Sedangkan penelitian ini hanya tidak dengan respon peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini yaitu melihat efektivitas model pembelajaran blended learning dalam
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dilihat berdasarkan jawaban kritis siswa pada saat mengerjakan
soal sesuai indikator yang ada pada keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini diharapkan mampu mendorong
siswa mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran blended learning agar terjadi peningkatan pada
keterampilan berpikir kritis. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi acuan bagi pendidik dan berbagai pihak
dalam menambah kualitas pengajaran dengan menerapkan model blended learning.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen percobaan dengan desain
Quasi experimental Design (experiment semu). Menurut Dicky, quasi experimental design merupakan sebuah
penelitian yang penempatan subjeknya tidak dipilih secara acak, baik didalam kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol (Hastjarjo, 2019). SMA Negeri 1 Rengel, Tuban merupakan sekolah yang dijadikan tempat
pelaksaan peneliti. Sekolah yang berlokasi di JL. Raya Banjaragung, Rengel, Dusun Gumeng, Banjaragung,
Kabupaten Tuban. Poulasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 IPS 2 SMA Negeri 1
Rengel sebanyak 30 anak. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi. Populasi penelitian
kurang dari 100, menurut Arikunto (Yulfianti & Dewi, 2021) sampel dengan menggunakan seluruh populasi
yang kurang dari 100 merupakan sampel jenuh.

Blended Learning yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis blended learning rotation. Dalam
bentuk blended learning ini, peserta didik mengikuti jadwal untuk berotasi antara mengikuti pelajaran daring
atau tatap muka secara langsung dengan guru. Pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali tatap pertemuan,
dimana 1 kali pertemuan dilakukan secara online dan 1 kali pertemuan lagi dilakukan secara tatap muka.
Dalam pembelajaran online, peserta didik diberikan kesiapan materi dan dibentuk kelompok untuk dilakukan
pada pertemuan tatap muka. Pada saat tatap muka peserta didik diminta bergabung dengan kelompok yang
telah dibentuk pada saat pembelajaran online untuk menganalisis studi kasus yang diberikan oleh guru

Menggunakan desain penelitian Quasi experimental Design (experiment semu) dengan rancangan one-
group pretest-posttest design. Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik diberikan soal pretest untuk
mengetahui tingkat kemampuan awal berpikir kritis. Selanjutnya diberikan tindakan yaitu model pembelajaran
berbasis blended learning. Setelah mendapatkan perlakuan, siswa diberikan soal posttest untuk mengukur
tingkat kemampuan berpikir kritis setelah memperoleh perlakuan. Berikut merupakan desain penelitian one
group pretest posttest design.

Tabel 1
Desain penelitian one group pretest posttest design
Pretest Treatment Posttest
01 X o))

Instrumen yang dipergunakan pada penelitian yaitu wawancara, rpp, pretest serta posttest. Wawancara
dilakukan dengan guru ekonomi SMA Negeri 1 Rengel guna mendapatkan informasi yang bersangkutan
dengan permasalahan yang dialami peserta didik selama pembelajaran jarak jauh. Instrumen rpp dengan
model pembelajaran blended learning digunakan sebagai pedoman untuk proses pembelajaran secara sinkron
maupun asinkron. Instrumen tes terdiri dari pretest dan posttest digunakan sebagai pengukur keterampilan
berpikir kritis siswa. Instrumen dari tes berikut adalah soal berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan
level kompetensi minimal adalah C4. Sebelum tes diujikan pada peserta didik dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas tes terlebih dahulu.
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Ada tidaknya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui perbedaan nilai pretest dan
posttest akan dibuktikan menggunakan uji t. Namun sebelum melakukan uji t maka dilakukan pengujian pra-
syarat terlebih dulu yaitu uji normalitas. Pengujian tersebut bertujuan agar data yang didapatkan terdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas tersebut merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi sebelum melakukan
uji-t. Efektivitas atau pengaruh pasca dilakukannya pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
blended learning dipantau pada perbedaan skor pretest (O1) dan posttest (O2) jika terdapat perbedaan nilai
dari kedua test, dimana nilai yang diperoleh ketika mengerjakan pretest (O1) lebih rendah daripada skor
posttest (O2), jadi dapat disimpulkan bahwa pada masa pandemi seperti sekarang, model pembelajaran
blended learning efektif diterapkan pada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Model pembelajaran blended learning ini diharapkan dapat mendorong terjadinya peningkatan pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Soal pretest dan posttest digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir kriti. Sebelum diujikan pada peserta didik, soal pretest dan posttest diukur dahulu dengan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas.

Uji validitas digunakan sebagai pengukur soal bisa dikatakan valid atau tidak. Soal dinyatakan valid
apabila nilai korelasi product moment pearson minimal 0,66 dengan tingkat signifikansi < 0,05 oleh Sugiyono
(dalam Indrawan & Kaniawati Dewi, 2020). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai korelasi product moment
person dari 6 butir soal memiliki nilai korelasi product moment pearson minimal 0,66 dengan tingkat
signifikansi < 0,05 dan dinyatakan valid. Artinya butir soal memiliki tingkat validitas yang kuat. Selanjutnya
pada butir soal yang dinyatakan valid tersebut dilakukan uji reliabilitas.

Uji reliabilitas butir soal diterapkan sebagai pengukur tingkat reliabel butir soal. Reliabilitas butir soal
dapat dilihat dari nilai Guttman Spaerman-Brown Coefficien. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai
Guttman Spaerman-Brown Coefficien adalah sebesar 0,866 yang artinya butir soal memiliki tingkat reliabilitas
sangat kuat. Butir soal yang sudah valid dan reliabel tersebut dapat digunakan dalam kegiatan pretest dan
posttest. Interpretasi koefisien korelasi untuk menentukan validitas dan reliabilitas termasuk dalam tingkatan
sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat dinyatakan oleh Sugiyono (dalam Indrawan & Kaniawati

Dewi, 2020).
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Sumber: Data diolah peneliti (2021)
Grafik 1. Perbandingan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Apabila Ditinjau Per Individu
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Adapun perolehan nilai dari pretest dan posttest setiap peserta didik bisa dilihat pada tabel 1. Sebelum
mendapatkan perlakuan, nilai pretest terendah mencapai 33, sedangkan nilai pretest tertinggi mencapai 83.
Namun setelah diberikan perlakuan, nilai posttest terendah mencapai 66 dan nilai tertinggi mencapai 100.

Distribusi sampel atau subjek tergolong normal atau tidak dianalisis dengan uji normalitas. Subjek
dinyatakan tidak normal apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas dinyatakan < 0,05 dan apabila > 0,05
maka distribusi subjek penelitian normal. Pada uji normalitas tingkat signifikansi uji normalitas Kolmogorov
Smirnov pada soal pre-test yaitu 0.000 < 0.05 sehingga distribusi subjek penelitian adalah tidak normal.
Sedangkan tingkat signifikansi uji normalitas Kolmogorov Smirnov pada soal post-test yaitu 0.000 < 0.05
sehingga distribusi subjek penelitian adalah tidak normal.

Selanjutnya uji wilcoxon digunakan untuk menghitung peningkatan keterampilan berpikir kritis. Uji
wilcoxon diterapkan karena data terdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon menggunakan nilai pre-test dan post-
test dari subjek untuk dianalisis dampak dari pembelajaran model pembelajaran blended learning. Ho diterima
apabila tingkat Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05 dan apabila tingkat Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 Ho ditolak.

Tabel 2
Hasil Uji Wilcoxon

N Mean Rank Sum of Ranks

Post Test - Pre Test Negative Ranks 02 .00 .00
Positive Ranks 28° 14.50 406.00
Ties 2¢
Total 30

Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Dari tabel diatas diketahui:

1. Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil Pre Test dan Post Test yaitu 0 yang menunjukkan nilai
pretest ke posttest tidak menurun.

2. Positif Ranks atau selisih (positif) antara hasil Pre Test dan Post Test. Disini terdapat 28 data positif (N)
yang artinya ke 28 peserta didik mengalami peningkatan hasil dari nilai Pre Test ke nilai Post Test. Mean
Rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah sebesar 14.50, sedangkan jumlah rangking positif atau
Sum of Ranks adalah sebesar 406.00.

3. Ties adalah kesamaan nilai Pre Test dan Post Test, disini nilai Ties adalah 2, sehingga dapat dikatakan
bahwa ada nilai yang sama antara Pre Test dan Post Test.

Bisa disimpulkan model pembelajaran blended learning yang diterapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Proses pembelajaran dilaksanakan setiap hari jumat untuk menyesuaikan dengan jadwal pelajaran
ekonomi kelas XI IPS 2 dan malam sebelum proses pembelajaran dilaksanakan sebagai penerapan asinkronus
mandiri. Penelitian pertama dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2021 pada saat malam hari dengan
mengirimkan soal pre-test dan materi pembelajaran yang akan dibahas keesokan harinya. Proses pembelajaran
dilanjutkan keesokan harinya dengan menerapkan seluruh langkah-langkah pembelajaran blended learning.
Penelitian kedua dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2021 dengan mengirimkan materi dan studi kasus yang
akan dibahas keesokan harinya. Pembelajaran kemudian dilanjutkan pada keesokan harinya. Penelitian ketiga
dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 2021 dengan mengirimkan materi dan studi kasus yang akan dibahas
keesokan harinya. Pembelajaran kemudian dilanjutkan pada keesokan harinya pada tanggal 13 Maret 2021
dikarenakan ini pertemuan terakhir maka soal post-test dibagikan kepada peserta didik untuk dikerjakan.

Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan model blended learning tiga ruang yaitu sinkronus
virtual, asinkron mandiri, dan asinkron kolaboratif. Pada pembelajaran asinkronus mandiri guru
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menginformasikan tentang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan keesokan harinya agar peserta didik
lebih siap untuk memulai pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan materi untuk dipelajari peserta didik
terlebih dahulu agar pada saat pembelajaran tatap muka secara virtual peserta didik sudah memiliki sedikit
pemahaman tentang materi yang akan dibahas dan dapat aktif pada proses pembelajaran. Guru
menginstruksikan kepada peserta didik untuk membentuk kelompok dengan tujuan mendiskusikan studi kasus
yang telah diunggah guru pada whatsapp grup, hal ini melatih kemampuan berdiskusi peserta didik. Jadi, pada
pembelajaran asinkronus mandiri ini merupakan tahap persiapan untuk mendorong keaktifan peserta didik dan
siap untuk melaksanakan pembelajaran pada keesokan harinya.

Pada pembelajaran sinkronus virtual dilaksanakan menggunakan aplikasi video conference yaitu google
meet. Proses pembelajaran dilaksanakan pada pukul 08.30 dengan estimasi keterlambatan 15 menit dan selesai
pada pukul 10.00. Pada pembelajaran sinkronus terdapat pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Tahap pendahuluan dibuka dengan guru menginstruksikan untuk berdoa dan dilanjutkan memeriksa
kehadiran. Guru kemudian memberikan motivasi peserta didik untuk tetap semangat dan tetap mematuhi
protokol kesehatan yang telah disampaikan pemerintah agar dapat terhindar dari segala virus. Pada tahap ini
guru menunjukkan tujuan pembelajaran dan mereview mengenai materi pembelajaran yang dilaksanakan pada
pertemuan sebelumnya.

Pada tahap kegiatan inti terdapat dua fase yaitu akusisi informasi, dan mensintesiskan pengetahuan.
Menurut Leicester dan Taylor (dalam Supriatna et al., 2020) bahwa pada fase akuisisi informasi sebelum guru
menjelaskan materi pada pertemuan hari itu, guru terlebih dahulu mengajukan pertanyaan tentang materi yang
telah dipelajari pada pembelajaran asinkronus mandiri untuk melatih aspek memberikan penjelasan sederhana.
Pada fase ini guru menginstruksikan untuk menjelaskan apa yang telah dipahami terkait studi kasus yang telah
diunggah guru, hal ini juga melatih kemampuan peserta didik pada aspek membuat penjelasan lebih lanjut.
Selanjutnya pada fase mensintesiskan pengetahuan guru menyamakan pemahaman tentang konsep materi dan
menyimpulkan materi yang dipelajari secara bersama.

Tahap penutup guru bertanya apakah ada yang ditanyakan mengenai materi yang dipelajari dan
memberikan informasi mengenai studi kasus yang harus dikumpulkan peserta didik pada tahap pembelajaran
asinkronus mandiri. Setelah semua pembelajaran telah dilaksanakan dan peserta didik tidak mengajukan
pertanyaan maka pembelajaran akan ditutup dengan do’a.

Pada pembelajaran asinkronus mandiri setelah pembelajaran sinkronus dilaksanakan. Peserta didik
berdiskusi secara virtual untuk menganalisis studi kasus. Hal ini dapat melatih kemampuan berpikir Kritis
pada aspek membuat penjelasan lebih lanjut. Pada tahapan ini guru sebagai fasilitator apabila ada yang
ditanyakan mengenai kejelasan tugas. Pembelajaran berakhir disaat peserta didik telah mengunggah jawaban
studi kasus pada whatsapp grup.

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcaxon, diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,000. Karena
nilai 0,000 lebih kecil dari < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima. Artinya terdapat
perbedaan antara hasil Pre Test dan Post Test, sehingga kesimpulannya ada pengaruh penggunaan metode
pembelajaran blended learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Dalam implementasi proses pembelajaran dengan blended learning perlu rancangan yang matang untuk
menciptakan proses pembelajaran yang bermakna dan keterampilan pada peserta didik (Zurita et al., 2015).
Menurut Ananda dkk (dalam Ramadani et al., 2019) faktor tersebut mencakup sumber daya manusia,
lingkungan belajar serta sarana dan prasarana. Sumber daya manusia disini mencakup pengajar sebagai tenaga
ahli untuk menuntun dan membimbing peserta didik untuk dapat menjalankan proses pembelajaran secara
efektif karena peserta didik secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran sehingga mereka dituntut
untuk dapat belajar mandiri dengan bimbingan pengajar secara daring. Lingkungan belajar merupakan faktor
penunjang proses pembelajaran dengan model blended learning, dengan lingkungan belajar yang nyaman
membuat peserta didik dapat menerima materi pembelajaran dengan maksimal dan dapat menuangkan
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kreatifitasnya. Sarana dan prasarana dalam model pembelajaran blended learning ini mencakup
smartphone/laptop/computer dan jaringan internet untuk memudahkan dalam melakukan proses pembelajaran
jarak jauh (Ramadani et al., 2019).

Pada perbandingan kemampuan berpikir kritis per individu. Berdasarkan hasil pretest dan posttest
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan yang cukup baik. Dimana hasil pada pre test yang
semula mendapat nilai rendah, setelah diberikan tindakan berupa model pembelajaran blended learning. Hasil
pada post test mendapat nilai yang cukup tinggi dibandingkan nilai pada pre test. Pada saat uji deskriptif
kemampuan berpikir kritis peserta didik memiliki hasil dan rata-rata lebih besar pada pengerjaan post test
dibandingkan dengan pengerjaan pre test.

Dengan demikian penelitian untuk mengukur tingkat efektivitas model pembelajaran blended learning
sebagai upaya peningkatan keterampilan dalam berpikir kritis dinyatakan efektif. Sejalan dengan penelitian
dari (Idris, 2018), model pembelajaran berbasis blended learning memperluas jangkauan pembelajaran. Sebab
model pembelajaran berbasis blended learning ini peserta didik bisa dapat belajar dari sumber manapun.
Dibuktikan dengan hasil perbandingan keterampilan dalam berpikir kritis dan uji deskriptif keterampilan
dalam berpikir kritis, diperoleh nilai dari pre test dan post test memiliki ketidaksamaan berupa peningkatan
dari nilai individu dan rata-rata. Penelitian yang dilakukan oleh (Utomo & Wihartanti, 2019) membuktikan
bahwa hasil dari penerapan blended learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Selain itu, pada penelitian (Anggraeni et al., 2019) memperoleh hasil bahwa blended learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik secara signifikan.

Keterbatasan jaringan yang menjadi kendala peneliti dalam melakukan penelitian, karena SMA yang
dijadikan untuk penelitian berada di daerah pedesaan yang sangat minimal dengan adanya jaringan internet.
Selain itu peserta didik juga banyak yang tidak bisa bergabung pada pembelajaran zoom meet dikarenakan
sedang membantu orang tua bekerja di ladang.

Memberikan sumbangsih terhadap berkembangnya teknologi yaitu peserta didik dapat belajar di rumah,
tetapi bisa bertatap muka dengan guru. Bisa menggunakan zoom meet untuk tatap muka ataupun
menggunakan whatsapp grup untuk sekedar materi.

KESIMPULAN

Sesuai dengan paparan hasil diatas, dapat disimpulkan model pembelajaran yang digunakan yaitu
blended learning mampu meningkatkan keterampilan dalam befikir kritis. Dibuktikan dengan hasil
perbandingan kemampuan berpikir kritis dan uji deskriptif keterampilan berpikir kritis pada perolehan nilai
dari pre test dan post test memiliki ketidaksamaan berupa peningkatan dari nilai individu dan rata-rata.
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